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PEDOMAN TRANSLITERASI

Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di
Indonesia. Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
mengacu kepada panduan penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul
Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai berikut:
Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya
dengan huruf latin.
1. Konsonan Tunggal

Huruf
No Al;ra l:) Huruf Latin Keterangan
i | tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
2 - B Be
3 < T Te
. Es dengan
4 -
- 5 titik di atas
5 d J Je
Ha dengan
H
6 ¢ titik di bawah
7 ¢ KH Ka dan Ha
8 ] D De
. Zet dengan
9 3 Z
titik di atas
10 J R Er
11 J V4 Zet




12 o S Es
13 o SY Es dan Ye
Es dengan
14
o 3 titik di bawah
. De dengan
= . b titik di bawah
Te dengan
16 b T
i titik di bawah
Zet dengan
17 h Z
i titik di bawah
Apostrof
1 b
8 < terbalik
19 & G Ge
20 [ F Ef
21 d Q Qi
22 d K Ka
23 J L El
24 p M Em
25 o N En
26 3 \% We
27 ° H Ha
28 s ‘ Apostrof
29 T Y Ye




2. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan Bahasa Indonesia dalam hal penulisan vocal
tungal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Untuk vocal tunggal
atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A A dengan topi di atas
- I I dengan topi di atas
o U U dengan topi di atas

3. Kata sandang

Kata sandang, yang dalam Bahasa Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam), dialihksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah
maupun huruf qamariyyah, Misalnya:

Algiay) = al-Ijtihad
dad ) = ar-Rukhsah, buka al-Rukhsah

4. Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan mengandalkan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya:

il = asy-Syuf’ ah, tidak ditulis al-Syuf’ ah

5. Ta’ Marbuthah

Jika ya’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri (lihat contoh
1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na’t (lihat contoh 2), maka huruf ta’
marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)
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No Kata Arab Alih Aksara
1 Aoy i Syari’ah
2 Lad) Ay ) al-syari’ah al-islamiyyah
3 a2l 4 i Mugaranat al-mazahib

6. Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital, namun
dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu diperhatikan,
bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, buka huruf awal atau kata
sandangnya. Misalnya:

ol = al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism) atau huruf (harf),
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan
berpedoman pada ketentuan-ketentuan diatas:

No Kata Arab Alih Aksara
1 sl daliadl) al-maslahah al-mursalah
2 DY) ALY al-iqtisad al-islami
3 4&dl) J gusal Usul al-figh
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ABSTRAK

Hasil temuan dan analisa peneliti dapat disimpulkan bahwa terjadi
perbedaan di kalangan ulama tafsir, usul dan tasawwuf dalam menyikapi ayat
mutasyabih: sebagian ulama ada yang menolak takwil (kelompok tekstualis),
mendukung takwil (khalaf} dan ada pula yang tidak menolak takwil tetapi juga
tidak mentakwil (mayoritas salaf). Salah satu penyebab perbedaan mereka
salain adanya sudut pandang yang berbeda, bias mazhab, juga perbedaan
pendekatan.

Al-Zamamakhsyari dan Al-Razi sebenarnya sama-sama melakukan
takwil terhadap ayat yang mereka yakini sebagai ayat mutasyabih, hanya saja
mereka berdua tidak sama dalam menentukan dan mengklasisifikasikan ayat
mutasyabih dan muhkam. Sehingga terkadang ayat yang dianggap mutasyabih
oleh Al-Razi, dinilai sebaliknya oleh Al-Zamakhsyari, begitu pun yang dinilai
muhkam oleh Al-Razi, dianggap sebaliknya oleh Al-Zamakhsyari seperti QS.
Al-Qiyamah yang dinilai muhkam oleh Al-Razi, sedangkan Al-Zamakhsyari
menganggapnya mutasyabih.

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan suatu tema yang sudah tidak
asing bagi para peneliti Al-Qur’an, yaitu tentang ayat mutasyabih dan takwil
dari sudut pandang dua mazhab teologi dalam Islam: ah/ussunnah dan
muktazilah. Secara historis, dua mazhab ini memang selalu berkompetisi,
baik dalam hal pemikiran atau dalam ranah politik dan kekuasaan. Peneliti
menjadikan dua mufassir besar sebagai reprentasi dari mazhab tersebut: Al-
Zamakhsyari dan Al-Razi untuk dianalisa dan dikomparasikan kedua karya
tafsirnya: al-Kasysyafdan Mafatih al-Gaib. Pembahasan terkait seluk-beluk
persoalan ayat mutasyabih dan takwil sangatlah penting, mengingat tema ini
seringkali mengundang pro-kontra di tengah masyarakat muslim dan juga bisa
menimbulkan kesalahpahaman dalam menafsirkan suatu ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan skripsi yang ditulis oleh
Saleh dengan judul Analisis Ayat-ayat Mutasyabih Menurut Zamakhsyari
dalam Tafsir A/-Kasysyatfdan skripsi yang berjudul Tafsir Ayat Mutasyabihat
Menurut Abd al-Rahman As-Sulami yang ditulis oleh Aryo Bimantoro,
namun berbeda dari sisi pendekatan dan penentuan ayat. Peneliti dalam
mengangkat tema penelitian ini, menggunakan metode kualitatif-deskriptif
dan analisis-komparatif (analytical-comparative method) dengan pendekatan
dialogis-dialektik, selain itu, penelitian ini memiliki kelebihan, karena
menyajikan paradigma wusu/ dan tasawwuf dalam melihat takwil.

Kata kunci: Al-Razi, Al-Zamakhsyari, dialektika takwil, mutasyabih
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